BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era saat ini persaingan bisnis makin ketat, semua perusahasan memutar otak agar
produk yang dia juai dapat menarik khuhgﬂ. Maka deri itu, denm kelancaran dalam
memasarkan sebuah. pﬁdﬂ dan_meningkatkan kesadaran masyarakat akan produk
tersebut, pe:rb, bagi perusabasn untuk wﬁlﬂuﬂl strategi komunikasi pemasaran
yang baik ﬁn_eﬁ-ktlf mmmpmmm produk nljhuuin]m ikban. Iklan
meum'wmiah ' erkenalkan sebuah W“Jﬁﬂmﬂhlﬂl perantars
sebuah media kepada l::h.tlhjal Untuk mnmgkn&thﬂl}lm?ﬂm sebuzh produk
yang ingin di pasarkan. klan terdiri dari tanda-tanda (sigms), gambar (imtage) dan teks,
sebmhihnkh! menghasilkan sebunh informasi, vaitu hﬂupr!mnﬁmmsl

tertenti. Tklan efektif dalom memengaruhi persepsi orang-oring tentang sebuah
produk. iklam jugn merupakan salah satu bentuk komunikasi permasaran yang

iuﬁpmr Harris (1993), Mirketing Public Hr:-.‘uurm (MPR) menjadi salah satu
pkirvites' dari public refations vang di desain untuk ﬁm‘]ﬁ‘ﬂ:ng keperluan dari
pemasran tau warketing it sendiei (Priyowidoda, Vidyarini, & Wijayanti, 2021)
Dalam ﬁl] uﬁ, kegiatan yang didukung ialsh Wn kesadaran merek,
memberhnqnﬂmm-ﬂmw kepada khaiﬂylhmmka&an pemahaman pada
suntu merek, mnmhangu: k@cmjnm., nmmhm pu konsumen alasan untuk
membeli produk tersebut, ﬁnmﬂhﬂmhnsmn Marketing Public
Relations (MPR) juga dikatakan sebagai program untuk melindungi image atau citra

dari sebuah bran dan membangun penjuslan brand tersebut dengan mendorong
sejumliah perantara seperti media massa tradisional, media massa elektronik, dan para
konsumen yang secars sukarela akan menyebarkan informasi mengenai produk dari
brand tersebut kepady orang-orang yang juga menjadi target pasar. (Novi Kurnia, 2004 )



Hampir semua perusahaan melakukan berbagai macam cara untuk meningkatkan
penjualannya. Cara yang perlu digunakan oleh suatu brand adalah cara yang efektif
salah satu cara yang digunokan adalah dengan menggunakan celebrity atan sering
disebut sebagai brand' ambuavadsr sebagal media unfuk mempromosikan suatu brand
atau produk kepadn khalayak. Menurut Kahle dan Homer {1985), seorang celefrity
yang menarik dan disukai oleh khalayal mampu meningkatkan kesadaran merek pada
konsumen dengan Keterlibatan yang tmggl Sebunh pemsaha.nn perfu uniuk
menentukan Hiuhﬂtv vang fepat dﬂm ﬂmtnkan EW Amtuk dijadikan brand
smbessl i YRR S EPYan, ety seamens i) e melikukan
segala sesuatunya atas nama suatu brand, supaya upayn komunikasi perusahaan dapat
berjalan dengan efektif. Tujusn dari adanya ikl iakah naiknys pemasaran produk
tersebut. Saluhsstu perusahaaan veng menpgunakan celobiy minh Scarfett Whitening.
Kali ini Scarlett Whitening menggunakan brand ambasador artis terkenal dalam dunia
drama Korea. Siapa yang tidak kenal dengan Song Joong-Ki ortis papan atas yang
berasal hﬂﬂmm Song Joong-K1 karirnys mula dikenal berbaga di.mig.-dprgan 18
Mmllﬁﬁﬂﬂﬂsmndmh ofthe Sun pada tahun 2016 Siswoyo &Mﬂ 2021

Pengoumaan brand ambasador bmsanya dilakukan oleh permsabaan untuk
merlm'ﬂhl utau mengajak konsumen. Hal ini hei‘h'ﬁnﬂ.w kﬂmnen tertarik
mewmm m,mmmlmn brand ambasador biasanya didasarkan
pada pencibrasn ‘melalui SeOTang selebriti ying l.utmi. Seorang ambasador ialah
mmmg”%ﬂmmww orang lain. Oleh karena
itu, brand ambasador dapat Mnnwm mhertmctnk atas nama merek.
Brand ambasador diidentifikasi menjadi 3 pihak, *whl.l pela.ngga.n (pelanggan yang
sangat gemar dengan  merek  ataw  brand  tersebul).  selebriti  (lewat
endorsement/dukungan), dan karyawan (menyampaikan jonji brand tersebut kepada
pelanggan, meluncurkan merek baru, memosisikan kembali merek dalam suatu
perusghaan, dan mempromosikan produk atau layanan tertentu)(Widuhung and
Sartika, 2022}



Untuk memasarkan produknya kepada target pasar yang lebih luas., Scarlett
Whitening menggunakan berbagai brand ambasador sebagai alat untuk meningkatkan
penjualan dan membangun ewareness, Brand Ambasedor digunakan sebagai alat untuk
mempromosikan aton mengaplikasikan produknya kepada masyarakat. { Widohung and
Sartika, 2022} Salah satu brand ambasador yang digunakan oleh Scarlett Whiteming
adalah aklor Korea |ernama henmnmSﬂ_uMK.L Pengumuman Song Joong Ki
vang menjadi brand ambasador iuim':hnynkﬂqmns positif, khususnya dari
para kaum Innmfmmmﬁ mana Song Joong Ki mengomunikasikan brand dari
Scarlett Whitening uniy k i respons dari para khalayak eukup membuahkan
banyak feedback pusqu

'&m‘hﬂ whflenjng merupakan salah satu brand hgmﬂmm termama di
Indonesia yang dimiliki oleh artis Indonesia bernama Felicyn Angalista. Produk ini
nmn}ﬂ.‘hwh_masymknt umum karena produk tersebut dinilai sebagai produk yang
mmhhﬂhuﬂas tinggi. Merek Scarfett beroperasi secara online danmenggunakan

mlmﬁpu.ﬂerek ini telah beroperasi sejak 2017, Walaupun terhitung masih
bar, produk dari Searlett Whitening ini mampu memimpin muala.u m produk
kecantikan di beberapa platform penjuakan online siperti Shpee dan Tokopedia,
khususnya pada periode 1-15 Agustus 2021. Hal ini menyebabkan Scarlett menjadi
produk kecantikan lokal paling unggul di Indonesia dengan berhasil meraih pangsa
pasar mn}uk lﬂmwmi Tumbuh 5,59 me Ini Merek Perawatan
Tubuh Terlaris Pads Agustus 2001, Oktober 05, 2021),

Penelitian ini bertujuon untuk mengetahui representasi maskulinitas dalam iklan
produk scarlett whitening X Song Jdﬁﬁg.—i{-i. Tentu saja, jika menyangkut maskulinitas,
tidak terlepas dari pembicara tentung gender. Secara umum, gender berbeda dengan
jenis kelamin. Jenis kelamin dianggap sebagai struktur biologis yang dimiliki setiap
individu sesusi dengan kodratnyn sejak Iahir di bumi ini. Struktur i tidak berubah
secara mendasar. Gender adalah konstruksi sesial dan budays. Konstruksi mi dibentuk




melalui proses panjang dalam kehidupan berbudaya, dari waktu ke wakiu. Oleh
karenanya gender bersifal dinamis.

Gender bukanlah sesuatu vang kita dapatkan semenjak lahir dan bukan juga sesuatu
vang kita miliki. melamkan sesuatu vang kita lakvkan. Sedangkan Judith Butler
beranggapan hahwa gender adalah sesuatu. yung kita tampilkan (Novi Kurnia, 2004).
Istilah feminin dan masktin bukanlah.hﬁt_m.ninuika berbicara tentang gender.
Di mana seks lgunhj mmkﬂnpﬁbﬂm hiﬁkglrudcr antara laki-laki dan
perempuan, gender adalah Konstruksi sosial dan budaya yang membedakan bagaimana
seharusnyn lnki-laki dan perempusn memandang dirinya sebagal laki-laki atau
PR,

Hxﬁlﬂm ﬂ:uderung diidentikan dengan laki-lak: M HERLI
dengan memiliki ciri-ciri seperti dominan. berani, kﬂpnhadinm j_ﬂnmmpm
kuat, rasional, dan kuat. Meskipun kata feminim sering diberikan pada karakter wanita,
mamun lemah lembut, pasif, penyayang, emasional. dan menyukai anak-anak adaiah
ﬂﬁl"ﬁlﬂmm horus dinuliki wanita, dan lebih pemu:gg darl prin, lm:m mereka
dianggap hukan karakter yang baik.

s*ﬁth perbedaan gender (gender differences) antar hﬁ-ﬁiﬂ dan perempuoan
terjadi melllui proses yang singat paiang. Olch kurena ity tesbeniuknya perbedaan-
perbedaan gender dikarenakan oleh banyak fakior, dinntaranya dibentuk, disosialisasi,
diwkuijmimm:msiﬂl nrﬂuknhuﬂ..mlelﬂhu ajaran keagamaan
maupun negarn. Individu belajar menjadi maskulin atau feminin baik dari lingkungan
sosil moupun media mmmwmmm media dapuat berperan
sebagai sarana penggagas juga membantu menciptakan dan pendukung pikiran para

penonton tentang bagaimana sosok laki-laki maskulin dan juga perempuan feminin
terlihat.



lklan melalui karakter yang coba memperdalam ikatan dengan model, upaya
menciptakan kondisi untuk menjadi pria sejati Maskulinitas laki-laki dalam klan

karena

Searlett whitening memiliki beberapa produk vang laris di pasaron Indonesia yaitu,
body care, hair care, foce care. lklan kosmetik ini menggambarkan pencitraan
tampilan produk, latar tefpat, duta iklin berjenis kelamin laki-laki serta unsur-unsur
lninnya. Duta iklan tersebut dianggap mewakili dan keeantikan ideal Dari elemen-
elemen terschist menghadirkan sosok maskulinitas yang diwakili oleh Song Joong-Ki.
Produk Emnﬁk *ﬂ. aﬂt ini sudah tidak i Hmtl'l'. W‘I‘I wanitn saja.
Pertumbuban miernet telah mibuat posisi pria mm posisi wanita terkait
penggunaan produk kecantikan Misalnya, di antan g’hh:ﬁ“ ﬂ Amerika seperti
James Charles, adalah seorang beauty mfluencer, duts MML dan telah
meluncurkan model produk terbart, So Lashy!, Bahkan brand Maybelline memilih
mode| pria bernama Manny Gutierrez untuk mengkampanyekan produk Big Shot
Mascara 2018 by Colossal E

:%m-ﬂ’]hdnnesjn mungkin awalnya fenummﬁmglkhﬁﬂn produk
kecHifliian wanitn masih tabu atay babkan dianggap aneh oleh masyarakat, namun
dengan berkembingnya media dan kemunculan cuniﬁ {Mﬁ':mg kreatif mampu
memhﬂthlhlwmmdnpat diterima masyarakat. Misalnya kita bisa

melihat dant munculnya beberapa pria yang merupakan beauty influencer produk
kosmetik seperti Keanu AGL, Jovi Adhiguns dan banyok lagi. Dengan itu

menunjukkan bahwa adanyn perpeseran nils mengenai makna kecantikan yang adn
dakam masvarakat. Bahwa cantik, tidak selalu identik dengan kaum hawa saja, namun
kaum adam pun ingin juga tampil menawan dengan memiliki kulit halus, mulus, dan

terawal

Dengan makin berkembangnya media maka dapat mengubah pola pikir masyarakat
juga, vang awalnya bahwa iklan produk kosmetik biasanys menggunakan talen seorang



perempuan yang memenuhi standar kecantikannya dan aneh jika merggunakan talen
seorang laki-laki, namun famban lut masyarakat mengikuti perkembangan zaman.
masyarakat mulal bisa menerima bahwa cantik, tidok selalu identik dengan kaum hawa
saja, mamun kaum sdam pun ingin juga tampil menswan dengan memiliki kulit halus,
mutlus, dan terawat. Hal ini dibuktikan denganadanya beberapa kases yang telsh terjadi
sebelumnya pada klan-iklan produk kecantikan lain.

Crambar 1.1 Tklan Produk MS Glow X Keanu AGL
{Sumber: ¥ outube )

Gambar 1.2 Tklan Produk Nature Republic X EXO
{Sumber: Youtube)

Dalam kasus ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia
sirdah mulai bisa menerima fenomena bahwa tidak semua produk kecantikan identik
dengan talen perempuan sajo. masyarakal Indonesia pun menerima fenomena ini

dengan baik. pada dasarnya wanita ataupun laki-laki tetap membutubkan perawatan



yang sama untuk kulitnya. Di sini kita akan membahas lebih dalam mengenai sisi
maskulinitas pada ik lan tersebut.

lklan produk kosmetik untuk loki-laki menunjukkan makna dominan mengenai
maskulinitas laki-laki dengan menampilkan laki-laki yong maskulin sebagai laki-laki
yang memperlihatkan sisi femininnya dengan berdandan, memiliki sifat narsis atau
memuja diri sendiri. Tklan‘menambahkéan laki-laki yang berdandan dan berkulit putih
sebagai kriteria bary dalom maskulinitas laki-laki

Saat ini masyarekai sudah dapat menerima iklan produk kecantikan atau skincare
W‘j’nng mnmh&ﬁhnmmng Iuki-laki Siwlwn&lhm iklan ini yang
memperkenalkan produk skineare dan juga bodycane dalam iklan initidak menekankan
pew untuk laki-laki dan perempuan serts anak-anak atau dewass. Pada
kenyataannya. iklan Scarlett Whitening lebih tertarik menggunakan jasa Sauglcnng—
Ki yang memiliki penampilan baik dalam hal pakaian maupun sebagainya, Sosok Seng
Joong-Ki yang dikenal masynrakat sebagni seorang artis Kores yang memiliki pesona
mmmﬁhﬂm seorang laki-laki di kalangan masyarakat. Dﬂi:lm_'i:ﬂ_m:ﬁmlett
Whitening X Song Joong-Ki juga terdapat makna lmilﬁlwwitns laki-
laki dengan menampilkan sisi maskulinitas E'E.-mlmmnﬂmm dlphﬂirm atau di
Jﬂhshn lebih detail pada pembabasan selanjutnya. Perkembangan zaman maka pola

Wmmm’.’ﬂﬂﬂ pada nwﬂnj!ﬂqm tabi atau anch jika
|l:la.n kmm&wndimuhh seorang laki-laki dalam iklan. Maka dari
itu penulis tertarik untuk meneliti iklan ini guna dopal mengetahui sisi maskulinitas

dalam iklan produk kosmetik Scarlett wmmx&uﬁmg-

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, noks pemulis dapal merumuskan rumosan
masalah yaitu, “Bagaimana representasi maskulinitas dalam iklan produk kecantikan
Scarlett Whitening X Song Joong-Ki"



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui “representasi maskulinitas dalam iklan produk kecantikan Scarlett
Whitening X Song Joong-Ki melalui semiotika Roland Barthes™.

1.5 Sistematika Bab
Penelti akan memaparkan gambaran sistematika penulisan berjudul representasi
maskulinitas dalam iklan produk kecontikan Scarlett Whitening X Song Joong-Ki,

yaitu:
BAB1 PENDAHULUAN



Bab ini terdiri dari kstar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
bab.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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